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Limbah logam berat banyak terdapat didalam beberapa lim bah industri kimia, misalnya pada industri 
electroplating, metalurgi, smelting dan lain-lain. Pada limbah industri electroplating tersebut mengandung logam 
berat tembaga dan kromium yang dapat menyebabkan pencemaran apabila dibuang melebihi ambang batas yang 
diperbolehkan. 
Metode penelitian ini dimulai dengan mengembangbiakkan jamur Phanerochaete Chyrsosporium dalam media 
cair dengan komposisi pepton 20 grlltd an 40 grllt glukosa yang diinkubasi pada suhu 35°C selama 6 hari. Langkah 
selanjutnya adalah mengambil 200 mllimbah yang konsentrasi Cu2+ 5,7 mglltd an konsentrasi ci+ 137 mgllt dan 
pH 3,15 . Limbah dinaikkan pH nya menjadi 5 dengan menitrasi NaOH O,IN sebanyak 93,9 ml kemudian 
ditambahkan dengan adsorban sebanyak 10,20,30,40 dan 50 ml dan menginkubasi selama 90,120,150,180 dan 
210 menit. Kemudian larutan disaring dan filtrate dianalisa dengan spectrophotometer. 
Hasil penelitian diperoleh kondisi terbaik pada volume adsorban 50 ml dan waktu adsorpsi 210 menit konsentrasi 
Cu2+ " 0,414 mg/lt dan konsentrasi Cr6+ adalah 0,381 mgllt. 
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Abstract 
Heavy metal waste many there is in a few waste industry chemistry, for example at industry electroplating, 
metallurgy, smelting and others. At waste industry electroplating contains copper heavy metal and chromium which 
can cause contamination if thrown exceed boundary threshold enabled. 
This research method started with grows mushroom Phanerochaete Chyrsosporium in liquid medium with 
composition of peptone 20 grlltd an 40 grllt glucose incubation at temperature 350C during 6 day. Step of 
hereinafter is take 200 ml waste which concentration of Cu2+ 5,7 mg/ltd an concentration of Cr6+ 137 mg/lt and 
hydrogen ion exponent 3,15 . Waste is boosted up its(the hydrogen ion exponent becomes 5 with nitration NaOH 
O,1N 93,9 ml then is added with adsorbent 10,20,30,40 and 50 ml and incubation during 90,120,150,180 and 210 
minutes. Then solution filtered and filtrate is analysed with spectrophotometer. 
Result 0.( research is obtained [by] best condition at adsorbent volume 50 ml and adsorption time 210 minutes 
concentration 0.(Cu2+ " 0,414 mgllt and concentration ofCr6+ be 0,381 mgllt. 
Keyword: biosorps, Phanerochaete Chrysosporium 
PENDAHULUAN 
Limbah logam berat banyak terdapat didalam 
beberapa limbah industri kimia, misalnya pada 
industri electroplating, metalurgi, smelting dan lain-
lain. Logam-Iogam berat yang dihasilkan antara lain 
nikel, merkuri, tembaga, krom, timbale, seng, 
cadmium dll. Logam berat dalam limbah biasanya 
berada dalam berbagai kondisi seperti : tidak larut, 
terlarut, anorganik, tereduksi, teroksidasi, logam 
bebas, terpresipitasi, terserap. Penelitian ini menitik 
beratkan pada logam tembaga dan kromium yang 
banyak dihasilkan oleh industri elektroplating. 
Limbah-limbah tersebut dapat menyebabkan 
pencemaran apabila dibuang dan melebihi ambang 
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batas yang diperbolehkan seperti yang berdampak 
pada daerah pantai Kenjeran Surabaya. 
Upaya untuk meminimalkan buangan pada 
tahapan-tahapan proses telah dilakukan, akan tetapi 
Cu (IT) dan Cr (VI) yang ada dalam air buangan 
masih melebihi ambang batas yang diijinkan untuk 
dibuang ke badan air. Ambang batas logam Cu (ll) 
dan Cr (VI) dalam air yang diijinkan masing-masing 
sebesar 0,2 dan 0,05 ppm (Peraturan Pemerintah 
No. 82/2001 mengenai "Pengolahan Limbah 
Berbahaya dan Beracun"; Peraturan Gubemur 
No. 85/2002). 
251 




